
 

 

BAB IV 

KESIMPULAN  

Simpingan Wayang Kulit Purwa Gaya Yogyakarta, merupakan 

bagian unsur panggungan wayang yang penting keberadaanya. Memilki 

bentuk khas yang ditampilkan pada setiap pola tatanan simpangan, yang 

meliputi proses pemasangan gawangan,kelir, sempyok, debog, blencong, 

kotak, sampai pada urutan wayang kulit purwa di dalam kotak hingga 

menjadi simpingan.  

Simpingan wayang kulit purwa terbagi menjadi dua bagian yaitu 

simpingan tengen dan simpingan kiwa. Dimana ketika tokoh-tokoh wayang 

yang berjumlah sekian banyaknya ketika ditata dengan rapi (ribig) maka 

menimbulkan nilai-nilai estetis yang enak untuk dipandang.  

Secara fungsi dan kegunaanya Simpingan Wayang Kulit Purwa 

Gaya Yogyakarta, mempunyai daya keseimbangan antara kanan dan kiri.  

Yang pertama sebagai media dekorasi yang memberi kesan indah pada 

panggungan wayang. membantu kemudahan dalang dalam mencari tokoh-

tokoh wayang yang dibutuhkan di setiap lakonnya, mengenalkan tokoh-

tokoh wayang kepada para penonton.   

Selain itu penambahan dan pergeseran dari kegunaan simpingan itu 

banyak muncul seiring dengan kemajuan jaman. Banyak tambahan 

ornamen-ornamen yang berkaitan dengan unsur keindahan maupun wayang 

itu sendiri guna memperkaya nuasa panggungan wayang. Bahkan menjadi 

suatu ciri dari dalang yang menyuguhkan pementasan dan karya-karyanya.   



 

 

 Penelitian ini masih jauh dari sempurna, masih dibutuhkan banyak 

proses dan penelitian selanjutnya guna menguak secara detail dan mendalam 

terhadap Simpingan Wayang Kulit Purwa Gaya Yogyakarta. Semoga awal 

dari penelitian ini dapat berguna, bermanfaat, serta memberikan jembatan 

bagi peneliti-peneliti selanjutnya.  
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  Pekerjaan   : Wiyaga yang bertugas menjadi paniti  Ki Radyo 

Harsono  

  Alamat  :   Mungkid, Magelang. 

 

 

GLOSARIUM 

a 

abdi dalem  : Sebutan bagi para pegawai di keraton dengan berbagai   

tingkatan sesuai dengan tugas dan tanggung 

jawabnya.   

ajon-ajon   : Alat yang digunakan untuk menggantungkan 

blencong pada gawangan, terbuat dari kayu atau 

logam besi.  

b 

blencong   : Alat penerangan pada pertunjukan wayang kulit, 

jaman dulu berupa api, namun seiring dengan 

kemajuan jaman diganti dengan lampu (hologen 50-

1000 watt). 

c  

cempala   : Alat yang terbuat dari kayu yang digunakan dalang 

untuk menghasilkan suara dhodhogan. 



 

 

centhelan   : Alat yang digunakan untuk menggantungkan keprak 

pada kothak wayang.  

cindhe  : Motif oranamen kain yang digunakan pada bagian 

kelir.  

d  

debog   : Batang pisang yang digunakan untuk menancapkan 

wayang kulit dalam pertunjukan wayang dan 

simpingan.  

dhodhogan   : Teknik memaikan pukulan cempala kayu pada kotak 

wayang. 

 

 

g 

gapit    : Sebutan dari gagang wayang yang terbuat dari tanduk 

kerbau dan sapi. 

gawangan   : Alat yang terbuat dari kayu dengan bentuk persegi 

panjang, berupa glogoran atau  tebengan, yang 

digunakan untuk membentang kelir pada pertunjukan 

wayang kulit.  

gedebog   : Batang pisang yang digunakan untuk menancapkan 

wayang kulit dalam pertunjukan wayang dan 

simpingan. 



 

 

gunungan   : ( Kayon ). Isitilah penyebutan boneka wayang 

berbentu segitiga yang di dalamnya terdapat empat 

unsur yaitu bumi,api,air, angin. 

glogoran   :  Jenis gawangan yang berbentuk batang kayu yang 

diukir pada setiap sisinya.  

k 

kayon   : Boneka wayang berbentu segitiga yang di dalamnya    

terdapat empat unsur yaitu bumi,api,air, angin. 

kelir   : Layar kain putih yang dibentangkang pada gawangan   

untuk memainkan wayang kulit dalam pertujukan 

wayang. 

kothak   :  Kotak yang terbuat dari kayu yang digunakan untuk 

menyimpan wayang kulit.  

kendhaga  :  Istilah lain dari kothak, terbuat dari kayu yang 

digunakan untuk menyimpan wayang kulit. 

keprak   :  Sebutan dari alat yang terbuat dari lempengan besi 

yang digunakan dalam pertunjukan wayang kulit.  

keparak   :  Sebutan wayang kulit wanita abdi raja.  

keraton   :  Istilah lain dari kerajaan, tempat yang digunakan 

dalam sebuah kepemerintahan raja, seperti Keraton 

Ngayogyakarta Hadiningrat, Keraton Surakarta 

Hadiningrat.  

kulit   : Bahan dasar pembuatan kerajinan wayang. 

l 



 

 

lakon   : Istilah dari sebuah judul cerita dalam pertunjukan 

wayang.  

lampahan   : Istilah  lain dari lakon, judul cerita dalam pertunjukan 

wayang. 

langitan   : bagian atas bingkai kelir yang terbuat dari kain, 

umumnya berwarma merah, biru, hitam, cindhe. 

m 

magangan   : Latar tempat yang terdapat di dalam Keraton, 

digunakan untuk pertemuan besar dan pertujukan 

wayang kulit pada momen-momen tertentu. 

manggung   :  Istilah bagi selir sang raja dalam wayang kulit. 

n  

ngapurancang  : Posisi berdiri dengan kedua tangan diturunkan dan 

telapak tangan dijadikan satu pada bawah perut.  

p  

pakem  :  Aturan yang telah dibakukan secara konvesional. 

palemahan  :  Bagian kain pada sisi bawah di dalam Kelir. 

paseban  : Bagian gedebog bawah yang digunakan untuk 

menancapkan tokoh-tokoh yang berkedudukan lebih 

rendah.  

pendapa  :  Jenis bangunan rumah jawa yang mempunyai empat 

saka pada bagian tengah. 

punakawan  : Sebutan nama abdi raja dan kesatria, misalnya Semar, 

Gareng, Petruk, Bagong, Togog, Bilung  



 

 

s  

sindhen  : Seorang vokalis perempuan dalam karawitan jawa.  

sitinggil   :  Tempat paling tinggi yang berada di wilayah keraton 

dengan banguna pendapa. 

sligi  :  Alat yang digunakan untuk membentang kelir pada sisi 

kanan dan kiri. 

sempyok  : Hiasan dalam kelir bagian atas yang terbuat dari rajutan 

kain emas dan pernak-pernik. 

seniman  : Seorang pelaku seni. 

t  

tapak dara  : Alat yang digunakan untuk menancapakan gedebog 

pada ujung kanan dan pinggir gawangan. 

tanceb  : Tancap. 

tanggapan  : Istilah penyebutan job pentas di kalangan seniman 

jawa. 

tradisi : Suatu kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat secara 

turun temurun, dianggap memiliki nilai kebenaran 

publik.  

w  

wayang  : Hasil karya seni yang berupa boneka yang terbuat dari 

kulit, kayu.  

wiyaga  : Seorang yang berprofesi menabuh gamelan dalam 

sebuah pertunjukan wayang. 

waranggana  : Vokalis perempuan pada karawitan jawa.  
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